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PERANCANGAN PENYUTRADARAAN PADA FILM DOKUMENTER
BERJUDUL TANPA BATAS

OF DIRECTING ON A DOCUMENTARY FILM TITLED “ WITHOU
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Every human being has free will to develop their own potential. Bandung is a Creative City with its
performing arts, where the people of Bandung have the freedom to develop their own potential, but people
with disabilities are still having difficulties to develop their own potential then there are still many people
who doubt the potential of persons with disabilities. Designing a documentary about how to demonstrate
the potential of the disabled by conducting research to obtain accurate'data. The type of research used is
qualitative research with a humanistic psychology approach. Directing the most important part so that the
film is made based on the appropriate information. The design of the documentary film Without Limit bility
aims to show how the creative process of a deaf person in exploring dance to show its existence to the

community.

Keywords: Disability, Self Potential, Documentary Film, Directing.

1. Pendahuluan

Sama seperti manusia pada umumnya, penyandang disabilitas juga mempunyai rasa, mereka
membutuhkan dukungan, ingin dihargai dan dicintai. Penyandang disabilitas membutuhkan perlakuan
yang setara dan layak dari keluarga, masyarakat dan juga pemerintah. Namun sangat disayangkan,
sampai saat ini banyak penyandang disabilitas yang masih mendapatkan perlakuan yang tidak layak.
Biarpun penyandang disabilitas memiliki kelainan fisik dan/atau mental, mereka juga memiliki potensi
yang tertanam di dalam diri mereka, salah satunya di bidang seni. Berhubungan dengan seni, terdapat
tari tradisional yang dilakukan oleh seorang tunarungu lulusan Art Therapy Center bernama Achmad
Taufan. Taufan adalah seorang tunarungu yang banyak melakukan kegiatan di bidang seni, seperti
menari dan menggambar.

Banyak orang yang berpikir bahwa tunarungu hanya tentang ketidakmampuan dalam mendengar
dan akan terhambat dalam proses komunikasi, sehingga banyak dari tunarungu yang diremehkan. Oleh
karena itu, perlu adanya penyadaran yang ditujukan kepada para penyandang disabilitas untuk selalu
berusaha dan mau melatih potensi yang mereka punya. Juga kepada keluarga, masyarakat, dan
pemerintah untuk memberi perlakuan yang setara, memberi dukungan, dan memberi aksesibilitas yang
memadai agar tumbuh rasa percaya diri-dan rasa yakinpada diri penyandang disabilitas untuk terus
menggali potensi yang ada pada diri mereka. Penulis akan menuangkan ide tersebut melalui media
audio visual berupa film dokumenter.

Film dokumenter dijadikan sebagai media untuk menumbuhkan kesadaran sosial, dari informatif
menjadi ilmu pengetahuan bagi masyarakat yang menontonnya. Adapun proses pengumpulan data ini
dilakukan menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan psikologi humanistik. Penulis sebagai
penata kamera bertanggung jawab untuk membangun rasa empati penonton terhadap perjuangan
penyandang disabilitas dalam menggali potensi dan bagaimana dukungan orang-orang sekitar yang
memberi pengaruh dalam penggalian potensinya tersebut.

2. Landasan Pemikiran

2.1 Penyandang Tunarungu dalam Melatih Potensi Tari
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2.1.1 Disabilitas

Menurut seorang pakar John C. Maxwell mendefinisikan disabilitas sebagai orang yang
mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, sehingga hal tersebut dapat memberi hambatan

a dalam melakukan aktivitas layaknya orang normal.

Menurut Soedarsono, dalam 0 (2011:9) tari adalah ekspresi (ungkapan) jiwa
manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerik ritmis yang indah.

2.1.4  Psikologi Humanistik

Menurut Graham (2005:111), “humanis” dalam pengertian mengkaji apa yang
nusia“-kan, dan mengkaji tentan

hlukan manusia secara keseluru

Dokumenter

15: 3) berpendapat bahwa fil
leh aktor maupun animasi yan

ma.

buku Dokumenter: Dari

pembuatan film,
mulai dari p pada setiap kru yang

berkerja pada fil

2.2.4  Prosedur Kerja Sut
1. PraProduksi
- Melakukan riset

- Membuat skrenario
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- Membuat naskah produksi

- Melakukan pemilihan kru

- Membuat perencanaan shot
2. Produksi

i dan misi kepada kr

ngan penata musik agar sesuai

- Sutradara melakukan koreksi terhadap warna gambar agar sesuai dengan konsep

yang dirancang saat pra produksi dengan penata kamera

2.2.5 Bahasa Film

r dalam buku Theory of Film, fil
entisitas visual, cara kerja kam

i lokasi, tanpa adanya makeup,

980), dewasa dini dimulai sejal

eseorang merasa bebas untuk m

uk memenuhi kebutuhan merek

ata mengenai s

i berpikir bahwa

penyandang disa

Terdapat analis iapa karya ini akan ditujukan,

supaya pesan yang ingin disampai paikan dan bermanfaat. Geografis karya
ini terletak di Bandung. Target audiencenya sendiri umur 18-40 tahun karena dewasa awal merupakan
umur dimana manusia sudah mampu menganalisis gagasan-gagasan, mampu membuka pikiran dan

dibutuhkan kedewasaan dalam berpikir dan memahami penyandang difabel.
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Penulis juga menganalisis tiga karya sejenis untuk memvisualisasikan dan mengetahui sudut
pengambilan gambar yang dapat membangun emosi penonton ketika melihat visual penari tunarungu.
Tiga karya sejenis tersebut diantaranya, film Planet of Snail, Sang Penari, dan Silenced. Dari ketiga
film tersebut banyak penekanan teknik pengambilan gambar full shot, medium shot, dan closeup untuk

lis sebagai penal

subjek dalam
kesehariannya serta mencatat waktu da itas dilakukan, untuk mengetahui kapan dan
dimana kamera akan diletakkan dalam pengambilan momen. Selanjutnya, pendekatan dengan subjek
penelitian dilakukan agar saat shooting berlangsung subjek tidak merasa canggung, penata kamera
bersama sutradara dan kru lainnya menyatukan visi dengan subjek agar tidak terjadi kesalahpahaman
tujuan dari pembuatan film tersebut. Penata kamera membuat shotlist, biaya peralatan, pembentukan

uk melakukan simulasi.

lis sebagai penata kamera me
ralatan, menempatkan kamera
yang sudah diambil. Saat mer

posisikan kamera dimana, aga

ukan cek ulang semua gambal terasa

gambilan gambar ulang s amera
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Long shot Still
Medium shot Tiltup
Overshoulder shot Still
Extreme close up Handheld
Full shot Tilt down
Low angle
Close up Still
Insert shot Still

Sumber: Dok. Pribadi, 2018
6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dengan psikologi humanistik, didapatkan bahwa semua manusia dilahirkan
dengan banyak kemampuan dalam potensi. Masih banyak masyarakat yang memandang kaum disabilitas
sebelah mata karna tidak tau bahwa penyandang disabilitas memiliki potensi yang sama dengan manusia
normal lainnya namun ketika tidak dikembangkan maka potensi hanya akan menjadi sebuah potensi

didalam diri manusia itu sendiri.

Pada akhirnya Film dokumenter ini yang berjudul “Tanpa Batas” ini dirancang untuk memberikan

informasi tentang pengalaman pribadi subjek melalui sudut pandang orang terdekat subjek sehingga



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.3 Desember 2019 | Page 3935

penonton dapat memahami bagaimana kehidupan penyandang disabilitas dan menjadi tau mengenai apa
yang harus dilakukan ketika kita atau orang terdekat memiliki anak yang menyandang disabilitas dan
bagaimana seseorang harus bersikap ketika berinteraksi dengan penyandang disabilitas sebagai bagian dari

masyarakat.

7. Saran

Berdasarkan perancangan ini, penuli ankan untuk mencari tahu informasi tentang
kehidupan pribadi seseorang harus dilakukan dengan kesabaran dan proses yang cukup panjang sehingga
informasi yang didapatkan semakin dalam mengenai subjek tersebut. Selain itu untuk mahasiswa yang
akan melakukan tugas akhir khususnya dalam hal menyutradarai dengan tema film dokumenter ini, bisa

mengambil sudut pandang lain seperti kehidupan percintaan seorang penyandang disabilitas dan

i bahan studi literature untuk tugas a
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